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ABSTRACT

This study aims to analyze the challenges faced by third-grade students at
mangulewa catholic elementary school in understanding learning materials in the
subjects of Natural and Social Sciences, Indonesian Language, Mathematics, and
Pancasila Education. The method used in this study is qualitative descriptive, with
data collection techniques including observation and interviews. Data analysis was
conducted through data reduction, data display, and verification. The results show
that the main obstacles faced by students include limited ability to understand
abstract concepts, low interest and motivation in learning, insufficient use of
contextual media, and difficulties in following teachers' instructions in using learning
aids due to a lack of understanding or limited facilities.

Keywords: Student challenges, Natural and Social Sciences, Indonesian
Language, Pancasila Education, Mathematics

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kendala yang dihadapi siswa kelas 3
Sekolah Dasar Katolik Mangulewa dalam memahami materi pembelajaran pada
mata Pelajaran [Imu Pengetahuan Alam dan Sosial, Bahasa Indonesia, Matematika
dan Pendidikan Pancasila. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melauli observasi dan
wawancara. Teknik analisis data dengan reduksi data, display data dan verifikasi
Hasil menunjukan bahwa kendala utama yang dihadapi siswa adalah keterbatasan
kemampuan memahami konsep abstrak, rendahnya minat dan motivasi belajar,
kurangnya penggunaan media yang kontekstual, dan siswa kesulitan dalam
mengikuti instruksi guru dalam menggunakan alat peraga karena kurangnya
pemahaman atau keterbatasan fasilitas.

Kata Kunci: Kendala Siswa, lIlmu Pengetahuan Alam dan Sosial. Bahasa
Indonesia, Pendidikan Pancasila, Matematika

A.Pendahuluan

Pendidikan dasar merupakan
fase paling krusial dalam sistem
pendidikan nasional karena menjadi
fondasi utama pembentukan

kapasitas intelektual, karakter moral,

dan kemampuan sosial siswa. Pada
tahap ini, peserta didik tidak hanya
diperkenalkan pada keterampilan
akademik dasar, tetapi juga pada nilai-
nilai kehidupan yang membentuk

kepribadian mereka dalam jangka
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panjang. Pendidikan adalah proses
menuntun seluruh potensi kodrati
anak agar berkembang optimal
sebagai manusia dan anggota
masyarakat yang utuh (Pristiwanti
dkk., 2022). Oleh karena itu,
keberhasilan pendidikan dasar tidak
hanya ditentukan oleh capaian
akademik semata, tetapi juga oleh
sejauh mana peserta didik mampu
tumbuh menjadi individu yang mandiri,
berpikir kritis, dan memiliki akhlak
yang baik.

Penting dipahami bahwa siswa
bukanlah mesin yang dapat diprogram
secara seragam. Mereka adalah
individu yang unik, membawa latar
belakang, pengalaman, dan potensi
yang berbeda-beda. Proses
pembelajaran di sekolah dasar
terutama pada jenjang kelas 3 ke atas
sering kali menjadi titik transisi penting
dalam perkembangan kognitif siswa.
Di tahap ini, materi pelajaran mulai
disusun secara lebih kompleks dan
sistematis. Guru tidak lagi sekadar
menyampaikan informasi, tetapi harus
mampu memfasilitasi pembelajaran
yang menuntut pemahaman, analisis,
dan penerapan pengetahuan sesuai
gaya belajar (Qondias, 2025).

Sekolah Dasar Katolik
Mangulewa di Kabupaten Ngada

adalah salah satu institusi pendidikan
dasar yang berkomitmen memberikan
pendidikan holistik bagi anak-anak di
wilayah tersebut. Selain mengajarkan
pengetahuan akademik, sekolah ini
juga menanamkan nilai-nilai karakter
dan spiritualitas yang sejalan dengan
pendekatan pendidikan humanistik.
Pendidikan dasar tidak hanya
berfungsi mengembangkan ranah
kognitif, tetapi juga afektif dan
psikomotorik (Melianti dkk, 2023).
Ketiga ranah ini harus berkembang
secara seimbang untuk membentuk
manusia yang utuh. Namun, dalam
implementasi di lapangan, siswa kelas
3 sering kali mengalami berbagai
kendala dalam memahami materi
pembelajaran yang diberikan.
Kendala dalam memahami
materi pembelajaran adalah
fenomena yang umum terjadi di
sekolah dasar, namun sering Kkali
diabaikan atau dianggap sebagai
persoalan individual siswa semata.
Padahal,

kompleks  dan

persoalan ini  bersifat
multidimensional,
melibatkan interaksi antara faktor
internal dan eksternal siswa. Dari sisi
internal, motivasi belajar, kemampuan
kognitif, kesiapan mental, dan gaya
belajar siswa sangat berpengaruh.

Siswa dengan kemampuan
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pemrosesan informasi yang rendah
atau kurangnya motivasi intrinsik
cenderung mengalami kesulitan lebih
besar dalam memahami pelajaran.
Dari sisi eksternal, metode mengajar
guru, ketersediaan media
pembelajaran, hingga suasana
lingkungan kelas turut memengarubhi
keberhasilan proses belajar (Dhiu dkk,
2024)

Kesulitan belajar dapat
diidentifikasi dari prestasi akademik
siswa yang berada di bawah standar
(Arifin, 2020). Hal ini sering Kkali
merupakan manifestasi dari
ketidaksesuaian antara gaya belajar
siswa dan pendekatan pembelajaran
yang digunakan guru. Misalnya, siswa
yang memiliki kecenderungan belajar
visual mungkin akan kesulitan jika
guru terlalu banyak menggunakan
metode ceramah tanpa dukungan
visual. Selain itu, kecemasan
akademik dan tekanan psikologis juga
menjadi penghambat. Rasa takut
gagal, kurangnya rasa percaya diri,
dan tekanan dari lingkungan sekitar
dapat menghambat daya serap
informasi siswa secara signifikan.

Setiap mata pelajaran memiliki
karakteristik tantangannya masing-
masing. Dalam mata pelajaran IPAS,

siswa dituntut memahami konsep

ilmiah dan fenomena alam yang
memerlukan penalaran logis (Qondias
dkk, 2023). Dalam Bahasa Indonesia,
siswa harus menguasai keterampilan
literasi seperti membaca pemahaman,
menulis narasi, dan berbicara dengan
struktur  yang baik.  Pelajaran
Matematika menantang siswa dalam
memahami konsep abstrak seperti
bilangan, operasi  hitung, dan
penerapannya dalam kehidupan nyata
(Lobo dkk, 2024). Sementara dalam
Pendidikan

dibimbing untuk memahami nilai-nilai

Pancasila, siswa

kebangsaan dan membentuk sikap
positif terhadap kehidupan sosial
(Beru dkk, 2025).

Keragaman karakteristik materi
tersebut menuntut pendekatan
pembelajaran yang berbeda dan
responsif terhadap kondisi siswa.
Guru tidak dapat mengandalkan satu
metode pengajaran tunggal,
melainkan harus mengombinasikan
berbagai strategi agar sesuai dengan
kebutuhan siswa di kelas. Di sinilah
peran guru sebagai fasilitator menjadi
sangat penting. Guru perlu mampu
mengidentifikasi kendala yang
dihadapi siswa secara individual dan
merancang intervensi yang efektif dan
adaptif.

Strategi pembelajaran

merupakan rancangan sistematis
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yang disusun untuk mencapai tujuan
pendidikan (Utami, 2020). Strategi
yang tepat bukan hanya
meningkatkan prestasi akademik,
tetapi juga memperkuat karakter dan
kemandirian belajar siswa.

Kreativitas merupakan
kompetensi penting abad ke-21 yang
harus dikembangkan sejak dini
(Anwar dkk., 2023). Guru sebagai
fasilitator memiliki peran sentral dalam
merangsang kreativitas dan rasa ingin
tahu siswa melalui pembelajaran yang
inovatif. Hal ini sangat relevan dalam
konteks pendidikan dasar, di mana
siswa berada dalam fase eksploratif
dan sangat dipengaruhi  oleh
pengalaman belajar yang mereka
alami di kelas.

Hasil analisis terhadap kendala
siswa dalam memahami materi dapat
menjadi masukan strategis bagi
sekolah untuk meningkatkan mutu
pembelajaran. Hal ini bisa diwujudkan
melalui pelatihan guru, pengadaan
media ajar kontekstual, hingga
penyusunan modul pembelajaran
yang lebih komunikatif dan
sederhana. Dengan pendekatan ini,
proses belajar mengajar dapat lebih
inklusif, relevan, dan efektif. Temuan
dari analisis ini juga dapat membantu

guru-guru pada jenjang berikutnya

memahami  peta  perkembangan
kemampuan siswa secara lebih utuh.

Analisis terhadap kendala
pembelajaran siswa kelas 3 SD
menjadi  langkah  awal dalam
menciptakan pendidikan yang lebih
bermakna. Pendidikan yang
berkualitas bukan hanya ditentukan
oleh kurikulum atau fasilitas, tetapi
juga oleh sejauh mana pemangku
kepentingan memahami realitas yang
dihadapi siswa di lapangan. Dengan
reflektif  dan

kontekstual, pendidikan dapat menjadi

pendekatan  yang
alat transformatif yang mampu
memberdayakan generasi muda
untuk menghadapi masa depan

dengan percaya diri dan kompeten.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di
kelas 3 Sekolah Dasar Katolik (SDK)
Mangulewa yang melibatkan guru
kelas dan siswa sebagai subjek
penelitian. Metode yang digunakan
adalah metode deskriptif kualitatif,
yang bertujuan untuk
mendeskripsikan secara mendalam
kendala siswa dalam memahami
materi pembelajaran. Pengumpulan
data dilakukan melalui observasi
terhadap proses pembelajaran di
kelas serta wawancara kepada guru
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dan siswa untuk menggali informasi
terkait kesulitan yang dihadapi dalam
kegiatan belajar mengajar.

Objek dalam penelitian ini
difokuskan pada analisis kendala
berdasarkan empat mata pelajaran,
yaitu  IPAS,
Matematika, dan

Bahasa Indonesia,
Pendidikan
Pancasila. Data yang diperoleh
dianalisis secara tematik dengan
mengelompokkan temuan
berdasarkan mata pelajaran tersebut.
Proses wawancara dilakukan secara
langsung dengan metode tanya jawab
hingga informasi yang diperoleh
Observasi

dianggap  mencukupi.

dilakukan dengan mengamati
langsung interaksi siswa dan guru di
dalam kelas, sedangkan hasil dari
observasi dan wawancara dianalisis
berdasarkan tema-tema yang muncul
untuk mendapatkan gambaran
menyeluruh tentang kendala yang

dialami siswa.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan hasil observasi
dan wawancara yang melibatkan
siswa, guru Kkelas, serta kepala
sekolah di Sekolah Dasar Katolik
Mangulewa, ditemukan Dberbagai
hambatan yang dialami oleh siswa

kelas 3 dalam memahami materi

pelajaran, terutama dalam mata
pelajaran llmu Pengetahuan Alam dan
Sosial (IPAS), Bahasa Indonesia,
Pendidikan
Pancasila. Hambatan-hambatan ini

Matematika, serta

bersifat multidimensional, melibatkan
interaksi antara faktor internal siswa
seperti motivasi belajar  dan
kemampuan dasar akademik dan
faktor eksternal, termasuk strategi
pembelajaran guru, ketersediaan
media pembelajaran, serta kondisi
lingkungan keluarga dan sosial.
Dalam wawancara dengan
siswa, IPAS teridentifikasi sebagai
mata pelajaran yang dianggap paling
menantang. Banyak siswa merasa
kesulitan menjawab soal-soal yang
sifatnya abstrak, seperti pertumbuhan
tanaman, karena materi tersebut sulit
dibayangkan tanpa bantuan visual
konkret.  Meskipun  guru telah
berinisiatif membawa contoh
tumbuhan ke kelas dan mengajak
siswa melakukan observasi di luar
ruangan, sebagian siswa masih belum
mampu memahami materi secara
menyeluruh. Hal ini menunjukkan
keterbatasan pada  penggunaan
media visual serta kurangnya variasi
metode dalam menyampaikan materi.
Guru telah mengupayakan

pendekatan pembelajaran konkret,
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namun hasilnya belum merata bagi
seluruh siswa menandakan perlunya
optimalisasi media pembelajaran yang
lebih kontekstual dan menarik.

Dari hasil observasi juga
terlihat bahwa siswa mengalami
kendala dalam memahami istilah-
istilah ilmiah dan kosakata baru dalam
IPAS. Minimnya

langsung dan kurangnya landasan

pengalaman

pengetahuan awal turut memperparah
kesulitan dalam memahami konsep-
konsep abstrak. Selain itu, rendahnya
motivasi belajar juga ditemukan
sebagai faktor yang memperlemah
daya serap siswa terhadap materi,
terutama karena mereka belum
melihat  keterkaitan  antara isi
pelajaran dan kehidupan sehari-hari.

Guru mengakui bahwa proses
penyampaian materi sering terganggu
oleh kondisi kelas yang tidak
mendukung, seperti suasana gaduh
dan kurangnya konsentrasi siswa.
Beberapa siswa mengalami kesulitan
fokus  karena  gangguan  dari
lingkungan maupun dari dalam diri
sendiri. Di sisi lain, kebiasaan
penggunaan gawai di rumah serta
adanya perilaku perundungan turut
memberikan dampak negatif terhadap
kesiapan mental dan emosional siswa

dalam mengikuti pelajaran.

Pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia, mayoritas siswa
menunjukkan minat terhadap kegiatan
mereka

membaca. Namun,

menghadapi kesulitan dalam
memahami isi bacaan secara
mendalam dan dalam menulis narasi
panjang. Hal ini terjadi karena
kemampuan memahami  kalimat
secara keseluruhan masih rendah,
serta keterbatasan dalam merangkai
ide menjadi paragraf yang logis dan
menarik. Wawancara
mengungkapkan bahwa siswa belum
terbiasa menuangkan gagasan dalam
bentuk tulisan, sehingga mereka
memerlukan pendampingan intensif
dan latihan berkelanjutan. Hasil
observasi  juga  memperlihatkan
bahwa hanya 4 dari 17 siswa yang
aktif bertanya atau menjawab selama
pembelajaran berlangsung,
mengindikasikan masih rendahnya
rasa percaya diri dan kemampuan
dalam menyampaikan pemahaman
terhadap bacaan.

Guru menyadari bahwa
lemahnya penguasaan kosakata dan
struktur kalimat merupakan kendala
utama. Upaya untuk mengatasi hal ini
telah dilakukan melalui penyediaan
contoh konkret dan penggunaan

metode pembelajaran yang bervariasi.
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Namun demikian, efektivitas
pendekatan tersebut belum dirasakan
secara merata. Oleh karena itu,
dibutuhkan pendekatan kontekstual
dan strategi pembelajaran literasi
yang lebih intensif dan
berkesinambungan.

Pada pelajaran Matematika,
sebagian besar siswa menunjukkan
ketertarikan yang tinggi, khususnya
dalam aktivitas berhitung. Namun,
banyak di antara mereka mengaku
mengalami kesulitan saat mempelajari
operasi pembagian, terutama jika
bilangan yang digunakan cukup
besar. Kesulitan juga muncul dalam
menyelesaikan soal cerita, karena
siswa merasa bingung memilah
informasi yang relevan dan
menentukan langkah pengerjaan yang
tepat. Data wawancara
memperlihatkan bahwa siswa
membutuhkan penguatan konsep
dasar serta latihan soal kontekstual
untuk meningkatkan pemahaman
mereka. Observasi menunjukkan
bahwa meskipun siswa dapat
menyelesaikan latihan dengan
bantuan guru, hanya sebagian kecil
yang mampu menjelaskan kembali
konsep yang telah dipelajari. Ini
menunjukkan bahwa pemahaman

mereka masih bersifat mekanis dan

belum mencapai tingkat konseptual
yang mendalam.

Guru telah berusaha
menggunakan contoh konkret dalam
menjelaskan  materi  Matematika.
Namun, dinamika kelas yang kurang
kondusif dan rendahnya konsentrasi
siswa menjadi hambatan yang nyata.
Gangguan dari luar seperti
kebisingan, serta perhatian siswa
yang mudah terpecah, turut
mengganggu efektivitas
pembelajaran. Oleh sebab itu,
pendekatan individual yang lebih
intensif diperlukan untuk membantu
siswa yang memiliki hambatan belajar
spesifik.

Pada pelajaran Pendidikan
Pancasila, siswa umumnya
menunjukkan  antusiasme karena
materi dinilai dekat dengan

pengalaman mereka sehari-hari,
seperti nilai gotong royong dan
kesopanan. Guru dinilai berhasil
menyampaikan materi melalui contoh
nyata yang kontekstual. Namun,
ketika siswa dihadapkan pada topik
yang lebih abstrak seperti aturan,
sebagian besar menunjukkan
kesulitan dalam memahami dan
mengungkapkan kembali isi materi
dengan kata-kata mereka sendiri.

Observasi mengungkapkan bahwa
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hanya 4 dari 17 siswa yang dapat

menjelaskan nilai-nilai  Pancasila
secara aktif. Ini mengindikasikan
bahwa pemahaman siswa masih
bersifat pasif dan membutuhkan
penguatan melalui pendekatan seperti
diskusi kelompok, simulasi peran,
atau penggunaan media visual
interaktif.

Dari rangkaian hasil observasi
dan wawancara tersebut, dapat
disimpulkan bahwa terdapat sejumlah
faktor umum yang menjadi hambatan
dalam proses pembelajaran keempat
mata pelajaran tersebut. Faktor
lingkungan belajar seperti suasana
kelas yang tidak kondusif, gangguan
dari teman sebaya, serta bisingnya
lingkungan sekitar menjadi penyebab
utama kurangnya konsentrasi siswa.
Selain itu, faktor eksternal seperti
penggunaan telepon genggam yang
berlebihan dan pengalaman negatif di
luar sekolah turut memperburuk
kesiapan belajar siswa. Kurangnya
fasilitas pembelajaran dan media yang
mendukung juga menyebabkan siswa
tidak mendapatkan  pengalaman
belajar yang maksimal.

Guru sebenarnya telah
menerapkan berbagai metode untuk
membuat pembelajaran lebih menarik

dan mudah dipahami. Namun, upaya

tersebut masih membutuhkan
peningkatan dalam hal ketersediaan
media serta strategi yang disesuaikan
dengan kebutuhan individual siswa.
Rendahnya minat dan motivasi belajar
siswa juga menjadi tantangan
tersendiri, terutama ketika materi tidak
disampaikan dengan cara yang
menarik dan  tidak  dirasakan
manfaatnya dalam kehidupan nyata.
Oleh karena itu, penting bagi guru
untuk terus menciptakan suasana
belajar yang relevan, menyenangkan,
serta memberikan perhatian dan
umpan balik yang merata kepada
seluruh siswa agar proses belajar
berlangsung secara lebih efektif dan
bermakna.

Hasil penelitian di Sekolah
Dasar Katolik Mangulewa
mengungkapkan bahwa siswa kelas 3
menghadapi  berbagai tantangan
dalam memahami materi
pembelajaran, khususnya pada mata
pelajaran lImu Pengetahuan Alam dan
Sosial (IPAS), Bahasa Indonesia,
Pendidikan

Pancasila. Hambatan tersebut berasal

Matematika, serta

dari faktor internal seperti rendahnya
motivasi, keterbatasan penguasaan
dasar materi, dan  gangguan
konsentrasi; serta faktor eksternal

yang mencakup pendekatan

228



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 01, Maret 2025

pembelajaran yang kurang variatif,
keterbatasan media pembelajaran,
dan kondisi lingkungan belajar yang
belum mendukung secara optimal
(Zega & Zebua, 2023).

Dalam pembelajaran [PAS,
meskipun guru telah menerapkan
metode konkret seperti pengamatan
langsung, banyak siswa tetap
kesulitan memahami konsep yang
bersifat abstrak, misalnya mengenai
pertumbuhan tanaman. Hal ini
menunjukkan pentingnya
penggunaan  media  audiovisual
seperti video animasi untuk
meningkatkan minat belajar dan
memperjelas pemahaman konsep
(Permatasary dkk, 2024). Selain itu,
rendahnya penguasaan kosakata dan
kurangnya pengalaman langsung
menjadi kendala dalam mengaitkan
konsep IPAS dengan realitas sehari-
hari siswa (Yolanda dkk, 2024).

Kondisi ini diperparah oleh
kurangnya konsentrasi siswa, yang
dipicu oleh suasana kelas yang tidak
kondusif serta lemahnya kontrol
terhadap penggunaan perangkat
digital di lingkungan rumah (Adila dkk,
2022).

Pada pelajaran Bahasa
Indonesia, meskipun siswa

menunjukkan ketertarikan terhadap

aktivitas membaca, mereka kesulitan
memahami isi teks dan menyusun
paragraf secara utuh. Hal ini
disebabkan oleh lemahnya
penguasaan struktur kalimat dan
rendahnya keterampilan dalam
merangkai gagasan (Pratiwi dKkk,
2024). Observasi juga menunjukkan
bahwa hanya sebagian kecil siswa
yang aktif dalam diskusi kelas,
menandakan adanya  hambatan
dalam berpikir kritis. Salah satu
penyebabnya adalah  kurangnya
kesempatan eksplorasi dalam
pembelajaran yang diberikan oleh
guru (Wahyuni dkk, 2022).

Berbagai metode yang telah
dicoba oleh guru, termasuk pemberian
contoh konkret dan variasi
pendekatan, belum menunjukkan
hasil yang signifikan. Oleh karena itu,
pembelajaran yang kontekstual dan
latihan berkelanjutan dalam membaca
serta menulis sangat diperlukan
(Pratama, 2022).

Dalam pelajaran Matematika,
meskipun siswa antusias dalam
berhitung, mereka masih mengalami
kesulitan dalam memahami konsep
pembagian, terutama ketika
dihadapkan pada soal cerita. Kendala
ini terkait erat dengan lemahnya

pemahaman konteks soal dan
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ketidakmampuan memilah informasi
penting (Ayu dkk., 2021). Masalah ini
juga diperkuat oleh metode
pengajaran yang hanya menekankan
pada hasil tanpa menjelaskan
langkah-langkah penyelesaian secara
sistematis (Kusumasari dkk, 2020).
Tantangan tambahan muncul dari sifat
abstrak matematika yang
membutuhkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi, khususnya pada jenjang
dasar (Novianto dkk., 2024).

Guru di sekolah ini telah
mencoba menerapkan pembelajaran
kontekstual, namun terbatasnya
media pembelajaran serta gangguan
di kelas menjadi penghambat utama
efektivitas pembelajaran. Kesulitan
dalam memahami konsep Matematika
semakin meningkat ketika proses
belajar tidak dilengkapi dengan media
yang tepat (Hidayati dkk, 2023). Oleh
karena itu, pendekatan individual
menjadi  strategi  penting  untuk
membantu siswa yang memiliki
kebutuhan belajar khusus (Lestari &
Septiana, 2021).

Dalam Pendidikan Pancasila,
siswa menunjukkan minat terhadap
simbol dan nilai-nilai moral yang
dikenalkan melalui pendekatan
konkret. Namun, pemahaman mereka

masih lemah saat menghadapi materi

yang Dbersifat abstrak. Hal ini
menunjukkan perlunya media visual
serta metode pembelajaran interaktif
seperti diskusi kelompok dan simulasi
peran untuk membantu siswa
memahami dan menginternalisasi
nilai-nilai tersebut (Aksara & Lutfi,
2024).

Rendahnya kemampuan siswa
dalam mengungkapkan nilai-nilai
Pancasila dengan bahasa mereka
sendiri  menunjukkan  pentingnya
penguatan strategi reflektif dan
partisipatif. Guru menyadari perlunya
pendekatan pembelajaran yang lebih
kreatif dan aplikatif agar pemahaman
siswa tidak hanya bersifat hafalan,
tetapi juga membentuk sikap dan
perilaku nyata dalam kehidupan
sehari-hari (Ciak dkk, 2025)

Dengan demikian, temuan dari
penelitian di SD Katolik Mangulewa
mencerminkan tantangan yang juga
terjadi di banyak sekolah dasar lain.
Meskipun setiap sekolah memiliki
konteks yang berbeda, benang merah
dari permasalahan ini menunjukkan
bahwa pembelajaran di tingkat dasar
membutuhkan pendekatan yang lebih
humanistik, kontekstual, dan

partisipatif. = Peningkatan  strategi

pembelajaran, penggunaan media

yang tepat, serta  penciptaan
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lingkungan belajar yang kondusif
menjadi kunci untuk meningkatkan
pemahaman siswa dan mendorong
perkembangan akademik yang lebih

menyeluruh.

E. Kesimpulan
SD Katolik

menunjukkan  bahwa

Penelitian  di
Mangulewa
siswa kelas 3 menghadapi kendala
serius dalam memahami materi
pembelajaran pada mata pelajaran
IPAS, Bahasa Indonesia, Matematika,
dan Pendidikan Pancasila. Pada
IPAS, kesulitan
lemahnya

terletak  pada
pemahaman konsep
abstrak dan kurangnya
keterhubungan dengan pengalaman
nyata. Pelajaran Bahasa Indonesia,
siswa belum mampu memahami teks
secara utuh dan kesulitan menulis
karena keterbatasan kosakata dan
ide. Pelajaran Matematika, mereka
kesulitan memahami soal cerita dan
konsep pembagian. Sementara pada
Pendidikan Pancasila, meskipun ada
minat, siswa belum mampu
mengungkapkan  nilai-nilai  yang
dipelajari secara mandiri. Meskipun
guru telah melakukan berbagai upaya,
hasilnya belum optimal karena belum
sepenuhnya menjawab kebutuhan

belajar yang beragam. Hal ini

menunjukkan perlunya strateqi

pembelajaran yang lebih kontekstual,
partisipatif, dan berbasis pengalaman
nyata siswa. Tanpa pembaruan dalam
pendekatan, media, dan lingkungan
belajar, proses pembelajaran akan

terus menemui hambatan yang sama.
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